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ABSTRAK 

Widya Ariati H, NPM, 1602060020 Peran Guru PPKn dalam Meminimalisir 

Kenakalan Siswa Tawuran di SMA Negeri 5 Medan Tahun Pelajaran 

2019/2020 

Permasalahan yang di kaji peneliti adalah bagaimana cara Guru PPKn 

meminimalisir kenakalan siswa tawuran melalui pelajaran PPKn di karenakan 

siswa SMA Negeri 5 Medan cukup sering melakukan tawuran. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara Guru PPKn meminimalisir 

kenakalan yang dilakukan siswa. Teknik analisis data yang di gunakan peneliti 

adalah deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang 

terjadi di SMA Negeri 5 Medan, serta teknik pengumpulan datanya adalah 

observasi, dokumentasi dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

di simpulkan bahwa peran Guru PPKn dalam meminimalisir kenakalan siswa 

tawuran di SMA Negeri 5 Medan cukup berperan aktif dalam meminimalisir 

kenakalan siswa dan siswa menjadi mulai sadar akan perbuatan yang 

dilakukannya adalah salah dan menyimpang.  

Kata Kunci : Peran Guru PPKn, Meminimalisir Kenakalan Siswa Tawuran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan adalah dunia dimana akan terlihat begitu banyak sumber 

daya manusia yang mempunyai ilmu sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Dalam dunia pendidikan guru berperan penting dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang sesuai dengan perkembangan zaman saat ini. 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk menumbuh kembangkan potensi-

potensi siswa agar dapat menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk mencapai kedewasaanya. Menurut UU No 20 Tahun 

2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya.  

Menurut Muhibbin Syah (2010:10) Pendidikan berasal dari kata “didik” lalu 

kata ini menjadi “mendidik” artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam 

memelihara dan memberi latihan di perlukan adanya ajaran, tuntunan, dan 

pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.  
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Berbicara mengenai siswa, yang berkaitan dengan kenakalan siswa adalah 

perbuatan atau tingkah laku oleh seorang siswa baik secara sendirian maupun 

secara kelompok yang bersifat melanggar ketentuan-ketentuan hukum, moral, dan 

sosial yang berlaku di lingkungan sekolah. Dengan alasan tersebut, maka dari itu 

sudah menjadi tugas guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai penanggung 

jawab dalam mengontrol setiap aktivitas siswa agar tingkah laku mereka tidak 

menyimpang dengan norma-norma yang ada di lingkungan sekolah. Apalagi di 

dalam masyarakat guru sebagai pendidik yang mempunyai citra yang baik apabila 

dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa guru layak menjadi panutan atau 

tauladan masyarakat sekelilingnya, masyarakat akan melihat bagaimana sikap dan 

perbuatan guru sehari-hari, apakah memang ada yang patut di teladani atau tidak. 

Bagaimana guru meningkatkan pelayanan, meningkatkan pengetahuannya, 

memberi arahan, dorongan kepada anak didiknya, cara guru bergaul, berpakaian 

dan berbicara serta cara bergaul dengan siswa, teman-temannya serta anggota 

masyarakat, sering menjadi perhatian masyarakat luas. 

Pada kenyatannya kondisi memprihatinkan masih sering terjadi seperti 

banyaknya siswa yang terjerumus dalam perbuatan-perbuatan di luar batas 

kewajaran dan melanggar nilai dan norma yang berlaku atau yang lebih dikenal 

dengan istilah kenakalan remaja. Begitu pula pada saat pembelajaran berlangsung 

di dalam kelas, banyak di jumpai tindakan-tindakan siswa yang sudah melewati 

batas kewajaran. Bahkan diluar lingkungan sekolah sering terjadi peristiwa 

perkelahian antar sesama kelompok siswa lainnya, dan berakibat luka ringan atau 

berat.  
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Perkelahian antar sesama kelompok siswa ini sering di sebut dengan 

tawuran, menurut Solikhah dakam Tamimi Oesman (2010:5) tawuran ialah 

perkelahian massal yang merupakan kekerasan antar kelompok pelajar laki-laki 

yang ditujukan kepada kelompok pelajar dari sekolah lain.  

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran yang berkaitan dengan tugas 

memberi bantuan dan dorongan (support), tugas pengawasan dan pembinaan 

(supervisor) serta tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan siswa agar patuh 

terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. 

Peran guru juga sangat berat dan rumit karena menyangkut nasib dan masa depan 

generasi bangsa, sehingga sering ada tuntutan situasi dan kondisi masyarakat ideal 

di masa mendatang. Tetapi dalam pelaksanaannya tidak selalu berjalan sesuai 

yang di harapan di karenakan adanya kendala-kendala yang menjadi batu 

sandungan, salah satunya adalah sikap siswa yang tidak disiplin saat sekolah 

sedang berlangsung, sering bolos, merokok, berkelahi di dalam kelas, tawuran 

dengan sekolah lain. Fenomena inilah yang mewajibkan guru bergerak cepat agar 

tidak terus berlanjut, apabila para siswa memiliki akhlak yang rendah atau rusak, 

maka akan terjadilah kerusakan terhadap keberlangsungan hidup bangsa.  

Salah satu kasus yang di terjadi pada siswa SMA Negeri 5 Medan yaitu para 

siswa sering terlibat dalam tawuran yang terjadi dengan sekolah lain, meskipun 

tidak dilakukan di lingkungan sekolah tetapi akan merusak dapat merusak nama 

baik sekolah dan siswa-siswanya mendapat pandangan yang buruk di mata 

masyarakat.  
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Padahal saat ini siswa adalah cerminan masyarakat yang akan datang, baik 

buruknya bentuk susunan masyarakat, bangunan moral dan intelektual, dalam 

penghayatan terhadap agama, kesadaran kebangsaan, dan derajat kemajuan 

perilaku dan kepribadian antara sesama masyarakat yang akan datang tergantung 

kepada siswa sekarang. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 

membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana yang tidak 

relevan (Moleong,2010). Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih 

didasarkan pada tingkat kepentingan urgensi dari masalah yang dihadapi dalam 

penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada “Peran Guru PPKn Dalam 

Meminimalisir Kenakalan Siswa Tawuran di SMA Negeri 5 Medan” yang objek 

utamanya merupakan kenakalan siswa yang terjadi di SMA Negeri 5 Medan. 

Perlunya fokus penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah untuk 

memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, sehingga peneliti benar-benar 

mampu mengumpulkan data dan menganalisis data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian.  

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas maka permasalahan penelitian dapat di 

rumuskan yaitu :  

 “Bagaimanakah Peran Guru PPKn Dalam Meminimalisir Kenakalan 

Siswa Tawuran di SMA Negeri 5 Medan”. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu hasil yang diharapkan dari sebuah 

penelitian, dan dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai penulis adalah untuk 

mengetahui peran guru PPKn dalam meminimalisir kenakalan siswa tawuran di 

SMA Negeri 5 Medan. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar dapat berguna bagi 

seluruh pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengetahui peran guru dalam 

meminimalisir kenakalan siswa tawuran. 

b. Secara praktis 

1. Untuk masyarakat khususnya orang tua penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan dan sumbangan pemikiran dalam pola asuh anak bagi 

orang tua. 

2. Untuk kepala sekolah penelitian ini merupakan sumbangan pemikiran 

dalam inovasi pembentukan karakter di sekolah. 

3. Untuk guru agar menambah keterampilan guru dalam mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
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bermartabat dan guru bisa menciptakan siswa tidak lagi melakukan 

tawuran. 

4. Untuk prodi PPKn penelitian diharapkan memberi kontribusi ilmu 

pengetahuan tentang peran guru PPKn dalam meminimalisir kenakalan 

siswa tawuran di SMA Negeri 5 Medan.  

5. Untuk penulis dapat menambah pengetahuan dan wawasan berpikir 

mengenai peran guru PPKn dalam meminimalisir kenakalan siswa 

tawuran. 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

A. Deskripsi Teori  

1. Guru  

Secara umum pengertian, guru adalah pendidik profesional atau orang yang 

memiliki tugas utamanya sebagai pengajar, pendidik, pembimbing, pelatih, dan 

pemberi ilmu pengetahuan kepada siswa. Menurut Ametembun (2010:32) Guru 

adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 

siswa, baik secara individual ataupun kelompok, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat-tempat tertentu tidak mesti pendidikan formal, tetapi bisa 

juga di masjid, di rumah dan sebagainya menurut Djamarah (2010:31). Menurut 

Purwanto (1997:138) Guru adalah orang yang di berikan tanggung jawab sebagai 

pendidik di lingkungan sekolah.  

Guru harus mempunyai kepribadian yang khas yaitu guru harus ramah, 

sabar, menunjukkan pengertian, memberikan kepercayaan dan menciptakan 

suasana aman. Di sisi lain guru harus memberikan tugas, mendorong siswa untuk 

mencapai tujuan, menegur, menilai, dan mengadakan koreksi. Apabila seorang 

guru yang tidak bisa memerankan pribadinya sebagai guru, maka guru tersebut 

akan berpihak kepada salah satu pribadi yang akan menjadi ciri khasnya. Guru 

harus bisa memilah serta memilih kapan saatnya berempati kepada siswa, kapan 

saatnya menolak, dan guru juga harus mampu berperan ganda karena dengan 
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berperan ganda dapat di wujudkan secara berlainan sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang di hadapi nantinya.  

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. 

Kewibawaannya yang menyebabkan guru sangat di hormati, sehingga masyarakat 

tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa hanya guru yang dapat 

mendidik anak mereka menjadi orang yang berkepribadian mulia.  

Kepercayaan yang di berikan oleh masyarakat, maka di pundak guru 

diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. Melaksanakan tugas sebagai guru 

memang berat, tapi lebih berat lagi melaksanakan tanggung jawab. Sebab 

tanggung jawab guru tidak hanya sebatas di sekolah, tetapi juga di luar sekolah. 

Pembinaan yang berikan pun tidak hanya secara kelompok, tetapi juga secara 

individual.  

Kompetensi guru dan keefektifitasan termasuk tanggung jawab untuk 

membantu semua murid untuk sukses di masa sekarang maupun di masa yang 

akan datang, walaupun murid ada yang berasal dari keluarga yang kurang mampu 

dan latar belakang yang berebeda-beda.  

Masyarakat memandang guru adalah pengajar profesional yang bervariasi, 

masyarakat percaya bahwa guru yang kompeten dan efektif adalah kunci yang 

sangat penting untuk sistem pendidikan. Seorang guru di harapkan mahir dalam 

strategi intruksi, materi kurikulum, metode-metode pembelajaran, teknologi 

pendidikan yang tinggi dan teknik manajemen ruang kelas. Guru juga di harapkan 
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memiliki pengertian yang menyeluruh tingkat kemajuan murid yang sangat 

mengerti dengan isi dari yang di ajarkan.  

2. Peran Guru PPKn 

Peran merupakan perangkat perilaku yang diharapkan dimiliki oleh orang 

yang berkedudukan di masyarakat. Guru adalah pendidik dan pengajar pada 

pendidik anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dan 

pendidikan menengah. Peran guru sebagai pendidik merupakan peningkatan 

kualitas pendidikan yang tentunya sangat ditentukan oleh kualitas guru itu sendiri. 

Terselenggaranya pendidikan yang bermutu, sangat ditentukan oleh guru-guru 

yang bermutu pula. Yaitu guru yang dapat menyelenggarakan tugas-tugas secara 

memadai.  

Guru sebagai penanggung jawab dalam mengontrol setiap aktivitas siswa 

agar dapat menciptakan siswa yang berkarakter baik dan tidak menyimpang 

dengan norma-norma yang ada. Guru merupakan suatu komponen yang penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan yang bertugas menyelenggarakan kegiatan 

mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola dan memberikan 

pelayanan teknis dalam bidang pendidikan.  

Seorang guru tugasnya mengajar, maka dia harus mempunyai wewenang 

mengajar berdasarkan kualifikasi sebagai tenaga pengajar dan sebagai tenaga 

pengajar guru harus mempunyai kemampuan profesional dalam proses belajar 

mengajar. Guru sebagai pendidik, yaitu guru sanggup mengarahkan dan 

memberikan teladan kepada anak didiknya agar sang anak mengikuti norma 
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maupun aturan yang berlaku di masyarakat. Guru sebagai pembimbing yaitu guru 

sanggup membimbing agar seluruh anak didiknya tetap berada di jalur yang tepat 

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung di jalur formal dan non formal.   

Peran guru bukan hanya sebagai pengajar, dan pendidik tetapi peran guru 

juga tidak kalah penting sebagai motivator yaitu guru mampu memberikan 

dorongan mental dan moral kepada siswa agar kedepannya, selalu memiliki 

semangat dan tujuan dalam belajar. Guru juga harus handal dan berani dalam 

menghadapi setiap masalah yang ada pada siswa. Guru sebagai administrator 

yaitu dimana seorang guru mengetahui perkembangan individual siswanya dan 

menyampaikannya kepada orang tua. Dan guru juga sebagai evaluator yaitu 

seorang guru berhak memberikan penilaian dan masukan-masukan untuk 

kemajuan siswa.  

Sebagai guru PPKn memiliki peran yang cukup luar biasa yaitu bukan 

hanya mentransfer ilmu tetapi memiliki tugas sebagai membentuk karakter siswa 

untuk menjadikan generasi yang berkualitas, agar siswa dapat memiliki potensi 

pribadi yang baik sesuai dengan pelajaran PPKn dalam menciptakan moral dan 

berpartisipasi untuk negara.  

Guru sebagai demonstrator yaitu guru di tuntut untuk menguasai materi 

pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa dan mengembangkannya. Guru juga 

di tuntut mampu memberikan informasi kepada siswa salah satu yang harus di 

perhatikan oleh guru bahwa ia sendiri adalah pelajar, ini berarti bahwa guru harus 

belajar terus menerus Usman (2008:9). 
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Siswa yang bertindak kurang sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku, 

hendaklah guru mengambil inisiatif untuk mencari sebabnya, mungkin berasal 

dari faktor internal ataukah eksternal siswa. Inisiatif itu perlu diadakan untuk 

menyelesaiakan masalah. Guru yang bijaksana akan berusaha untuk mendekati 

siswa untuk menyelesaikan masalah dan mengambil inisiatif untuk menasehati 

bila ada tindakan yang kurang sesuai dengan norma yang berlaku di sekolah. Guru 

harus menerima siswa apa adanya dan tidak membencinya, meskipun sangat 

menyusahkan karena perilaku yang kurang sesuai dengan nilai dan norma. Guru 

dituntut untuk lebih sabar dalam menjajangi, sebab tingkah laku siswa. Tingkah 

laku tersebut di sebabkan karena faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

terdiri atas motivasi dan keinginan siswa sesuai dengan diharapkan sedangkan 

faktor eksternal terdiri atas lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 

sekitarnya.  

3. Teori tentang kenakalan siswa  

a. Teori Asosiasi Diferensial 

Teori ini dikembangkan oleh Edwin H. Sutherland, pada dasarnya teori ini 

mengungkap bahwa penyimpanan berupa kenakalan siswa merupakan 

konsekuensi dari kemahiran dan penguasaan atas suatu sikap atau tindakan yang 

dipelajari dari norma-norma yang menyimpang, terutama subkultur atau antara 

teman-teman sebaya yang menyimpang (Narwoko, 2007:112). Teori Asosiasi 

Deferensial dapat diterapkan untuk menganalisis organisasi sosial atau subkultur 

yang menyimpang atau tidak, penyimpangan perilaku berupa kenakalan di tingkat 
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individual, perbedaan norma-norma yang menyimpang ataupun tidak terutama 

pada kelompok yang berbeda.  

Di tingkat kelompok, perilaku menyimpang berupa kenakalan adalah 

konsekuensi dari terjadinya konflik normatif. Artinya, perbedaan aturan sosial, 

seperti sekolah, lingkungan tetangga, kelompok teman sebaya atau keluarga, bisa 

membinggungkan individu yang masuk ke dalam komunitas-komunitas tersebut. 

Situasi ini dapat menyebabkan ketegangan yang berujung menjadi konflik 

normatif pada diri individu. Jadi seandainya di sekolah siswa diajarkan nilai 

kejujuran, tetapi diluar sekolah, di keluarga, organisasi sosial dan lingkungan 

masyarakarat yang lebih luas, nilai-nilai kejujuran ditinggalkan, maka perbedaan 

norma di antara berbagai kelompok sosial yang dialami siswa tersebut dapat 

melunturkan nilai-nilai kejujuran yang diajarkan disekolah.  

Teori Asosiasi Diferensial digunakan peneliti karena teori ini telah 

menekankan pada proses belajar sehingga berkaitan dengan peran guru 

pendidikan kewarganegaraan dalam meminalisir kenakalan siswa tawuran. 

b. Teori Biologis  

Tingkah laku delinkuen pada anak-anak dan remaja dapat muncul karena 

faktor-faktor fisiologis dan struktur jasmaniah seseorang, juga dapat cacat jasmani 

yang di bawah sejah lahir.  
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c. Teori psikogenis 

Teori ini menekankan sebab-sebab tingkahlaku anak-anak dari aspek 

kejiwaannya. Antara lain faktor intelegensi, ciri kepribadian, motivasi, sikap-sikap 

yang salah, fantasi, rasionalisasi, internalisasi, diri yang keliru, konflik batin, 

emosi yang kontroversial dan kecenderungan psikopatologis.  

d. Teori Sosiogenis 

Para sosiologi berpendapat tingkah laku delikuen pada anak-anak adalah 

murni sosiologi atau sosial psikologis. Misalnya di sebabkan oleh pengaruh 

stuktur sosial yang deviatif, tekanan kelompok, peranan sosial, status sosial atau 

internalisasi simbol yang keliru.  

e. Teori subkultur Delikuensi 

Menurut teori subkultur ini sumber juvenile deliquency adalah sifat-sifat 

struktur sosial dengan pola budaya yang khas dari lingkungan keluarga, tetangga 

dan masyarakat yang dialami oleh remaja tersebut antara lain: punya populasi 

yang padat, status sosial ekonomis penghuninya rendah, kondisi fisik 

perkampungan rendah, dan banyaknya disorganisasi familial dan sosial bertingkat 

tinggi (Kartono,2010:25-32). 

4. Peranan Guru Dalam Penanganan Siswa Tawuran 

a. Guru menanamkan nilai-nilai norma 

Secara etimologi, kata norma berasal dari bahasa Belanda, yaitu “Norm” 

yang artinya patokan, pokok kaidah, atau pedoman. Pengertian lain norma adalah 
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kaidah, pedoman, acuan, dan ketentuan berperilaku dan berinteraksi antar manusia 

di dalam suatu kelompok masyarakat dalam menjalani kehidupan bersama-sama, 

misalnya saling menghargai satu dengan yang lain dalam perbedaan seperti 

keyakinan, ras, etnis dan bahasa. Adapun hal lainnya yaitu guru mengajarkan tata 

krama yang baik bagi siswa, agar siswa terbiasa menghargai sesama temannya di 

kelas, guru menciptakan rasa persaudaraan dan keakraban kepada siswa. 

b. Guru membangun kerjasama dengan orang tua 

Selain guru menanamkan nilai-nilai norma kepada siswa, guru juga 

membangun kerjasama dengan orang tua siswa dan masyarakat dalam menangani 

perilaku menyimpang di kalangan siswa. Sebagaimana ketahui bersama bahwa 

kenakalan siswa merupakan penyimpangan yang bersifat sosial, dan pelanggaran 

terhadap nilai-nilai norma, sosial dan agama. Semua perilaku yang menyimpang 

dari siswa tersebut dapat menimbulkan dampak negatif dalam membentukkan 

citra dirinya. Untuk itu, guru perlu membangun hubungan dengan orang tua siswa. 

Hubungan kerja sama dibangun dalam bentuk saling menginformasikan kondisi 

atau keberadaan siswa tentang kehidupan dan sifat-sifatnya, baik dari guru kepada 

orang tua maupun sebaliknya dari orang tua kepada guru. Dengan begitu, guru 

dapat mengetahui keadaan alam sekitar tempat siswa tinggal, demikian pula orang 

tua dapat mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi anaknya di sekolah 

(Purwanto,2009:127). 
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c. Guru membangun kerjasama dengan masyarakat 

Selain guru membangun kerjasama dengan orang tua, guru juga 

membangun kerjsama dengan masyarakat. Kenakalan siswa menjadi tantangan 

baru dan virus di tengah-tengah masyarakat saat ini. Jika dilihat dari segi peran 

pendidikan saat ini, pendidikan masih belum maksimal dalam membentuk setiap 

siswa yang berkarakter. Akibat dari kurangnya perhatian pada pendidikan karakter 

saat ini, maka tidak sedikit siswa yang terlibat dalam perkelahian, pemerkosaan, 

tawuran antar pelajar, dan perampasan hak milik orang (begal).  

Maka dari itu guru dan masyarakat menjadi kunci utama dalam menangani 

setiap perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa. Masyarakat tidak boleh 

diam atau tidak peduli terhadap kehidupan generasi ini, masyarakat harus terlibat 

dalam mengawasi setiap gerak-gerik siswa yang sering melakukan tindak-

tindakan anarkis kepada sesama dan masyarakat dan hal ini akan membahayakan 

keharmonisan dan keutuhan dalam masyarakat agar tidak menjadi pecah.  

Untuk melakukan pencegahan tawuran antar siswa, pihak sekolah sangat 

dibutuhkan untuk mensosialisasikan bahaya tawuran melalui mata pelajaran atau 

melalui kerjasama dengan pihak yang berwenang. Selain memfasilitasi potensi 

siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler, hal-hal yang di prioritaskan adalah 

program pembinaan, pengawasan, dan sosialisasi terkait bahaya tawuran kepada 

siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan mengintregasikan bahaya tawuran dengan 

mata pelajaran, seperti agama dan kewarganegaraan. Selain itu pihak sekolah juga 

dapat bekerja sama dengan pihak kepolisian dan Dinas PPPA setempat. 
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B. Penelitian yang Relevan 

 Di dalam penelitian ini adalah metode dekriptif kualitatif yaitu metode 

yang mencari penjelasan yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, obyek, proses 

dan manusia. Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan fakta, dan 

identifikasi. Dalam penelitian ini desain metode yang akan digunakan adalah 

analisis kualitatif yaitu merangkum sejumlah data besar yang masih mentah 

menjadi informasi yang dapat diinterpetasikan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru PPKn 

dalam meminimalisir kenakalan siswa tawuran di SMA Negeri 5 Medan, sehingga 

perilaku siswa dapat mematuhi aturan dan norma yang berlaku di lingkungan 

sekolah dalam hal mendisiplinkan siswa sebagai orang tua kedua.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan metode atau proses yang dapat dipilih dengan 

secara khusus sebagai memecahkan berbagai masalah yang dapat diangkat dalam 

suatu penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Sugiyono (2017:15) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, 

teknik pengumpulan dengan trianggulasi, analisis data bersifat menekankan 

makna dari pada generalisasi.  

Dalam penelitian metode yang akan digunakan dalam penulis adalah metode 

deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan atau melukiskan keadaan, merangkum 

sejumlah data yang masih mentah dan pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 

secara apa adanya, berdasarkan pengamatan penulis di lapangan.  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Medan. Terletak di Jalan Pelajar 

Timur No. 17, Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20216, 

adapun penentuan lokasi ini didasarkan atas beberapa pertimbangan-pertimbangan 

sebagai berikut: 
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1. Data yang diperlukan tentang peran guru dalam meminimalisir 

kenakalan siswa tawuran tersedia di sekolah tersebut. 

2. Sepengetahuan penulis, masalah ini belum pernah diteliti oleh 

mahasiswa lain di SMA Negeri 5 Medan.  

2. Waktu Penelitian  

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

N

o 
Kegiatan 

Bulan / Minggu 

Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                                

2 Pembuatan 

Proposal 

                                

3 Bimbingan 

Proposal 

                                

4 Pengesahan 

Proposal 

                                

5 Seminar 

Proposal 

                                

6 Pengesahan 

Proposal 

                                

7 Surat Izin Riset                                 

8 Pengolahan  

Data 

                                

9 Bimbingan 

Skripsi 

                                

10 Pengesahan 

Skripsi 

                                

11 Sidang Meja 

Hijau 

                                

 

B. Sumber Data dan Data Penelitian 
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Sumber data adalah subyek dari masa data dapat diperoleh. Jadi sumber data 

itu menunjukkan asal dari informasi atau data yang sudah diperoleh. Data itu 

harus diperoleh dari sumber data yang tepat jika tidak tepat, maka akan 

mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan permasalahan yang 

diteliti. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung 

dari lapangan. Contoh dari sumber data primer adalah catatan resmi penelitian 

yang dibuat ketika ada sebuah acara, keterangan oleh saksi mata, keputusan-

keputusan rapat dan sebagainya.  

Data primer ini tidak harus berupa catatan-catatan, data primer juga dapat 

diperoleh dalam bentuk ucapan lisan dan perilaku dari subyek. Jadi data primer ini 

diperoleh langsung melalui pengamatan dilapangan yang dilakukan oleh peneliti. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari guru PPKn yang ada di sekolah 

SMA Negeri 5 Medan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh oleh peneliti dari 

sumber-sumber yang telah ada. Bisa berasal dari sumber buku, majalah ilmiah, 

dokumen pribadi, dokumen resmi sekolah, arsip dan lain-lain.  

Data sekunder ini digunakan sebagai pelengkap dari data primer yaitu 

berupa tulisan-tulisan, rekaman-rekaman, gambar-gambar, atau foto-foto yang 
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berhubungan dengan bagaimakah Peran Guru PPKn dalam Meminimalisir 

Kenakalan Siswa di SMA Negeri 5 Medan. 

C. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:225) dalam penelitian kualitatif yang menjadi 

instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti 

sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh penelitian kualitatif siap 

menjadi instrumen penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi 

terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman 

metode penlitian kualitatif, penguasaan wawancara terhadap bidang yang diteliti, 

kesiapan peneliti untuk memasuki objek peneliti, baik secara akademik maupun 

logistik. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri 

seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan 

wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki 

lapangan.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data dari lapangan penulis menggunakan alat 

pengumpulan data yang tepat dan akurat. Adapun instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Observasi  

Pengumpulan data dengan cara ini penulis lakukan dengan mengadakan 

pengamatan langsung ke lokasi penelitian guna melihat secara langsung mengenai 
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situasi dan keadaan sebenarnya, sebagai pelengkap dan perbandingan dengan 

keterangan di dapat dari teori-teori dalam bahan pustaka. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan mengajukan 

pertnyaan kepada responden secara langsung. Wawancara digunakan untuk 

memperoleh data yang valid dari narasumber, dimana dalam pelaksanaan 

wawancara dilakukan secara terbuka, bebas tetapi masih berpedoman pada 

pedoman wawancara yang sudah disiapkan. Dalam penelitian ini yang menjadi 

responden adalah Guru PPKn di SMA Negeri 5 Medan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan 

sumber-sumber informasi khusus dari karangan atau tulisan,wasiat,buku, UU dan 

sebagainya. Dalam artian umum dokumentasi merupakan sebuah pencarian, 

penyelidikan, pengumpulan, pengawetan, penguasaan, pemakaian, penyediaan 

dokumen. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan Peran Guru PPKn Dalam Meminimalisir Kenakalan Siswa 

Tawuran Di SMA Negeri 5 Medan 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data. Mengorganisasikan 
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data, memilah-milah menjadi satuan yang dikelola, mensintesiskannya, mencari 

dan menemukan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

Analisis data ini dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan dan setelah selesai di lapangan. Namun menyatakan bahwa analisis 

dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah sebelum terjun ke lapangan 

dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.  

Analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data. Analisis data di lapangan model menurut Miles dan Huberman 

terdapat tiga komponen di dalamnya yaitu: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukan, semakim lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan 

Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
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kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selajutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  

3. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal dikemukan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.  

Dalam hal ini analisi data yang dilaksanakan dengan terjun ke lapangan 

kemudian data yang diperoleh dari guru dan siswa kemudian disusun secara 

sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data 

yang diperoleh dari informanasi pelengkap juga disusun secara sistematis. 

F. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Rencana pengujian keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan. Adapun teknik 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triagulasi. 

Sugiyono (2015:275) Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triagulasi, 

maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 
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kredibilatas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dengan berbagai pengumpulan data berbagai sumber data. 

Triangulasi Data 

Gambar 3.1 

Tahap Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

OBSERVASI 

WAWANCARA DOKUMENTASI 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum 

a. Profil Sekolah 

SMA Negeri 5 Medan merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas 

Negeri di yang terletak tepat di Jl. Pelajar No.17, Kecamatan Medan Kota, 

Kelurahan Teladan Timur Provinsi Sumatera Utara kode pos 20216. Sama dengan 

SMA pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMA Negeri 5 

Medan ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran mulai dari kelas X sampai 

kelas XII. SMA Negeri 5 Medan ini didirikan pada tanggal 29 Oktober 1961, 

kepala sekolah SMA Negeri 5 Medan saat ini yaitu Suprayitno, S.Pd, M.Si.  

b. Sejarah singkat SMA Negeri 5 Medan 

SMA Negeri 5 Medan berada di belakang stadion Teladan, tepatnya di jalan 

pelajar No 17 Medan. Awalnya merupakan pengembangan dari SMA Negeri 3 

Medan, jalan Seram yang mengelolah sekolah sore di jalan Sisingamangaraja 

Medan. Tahun 1960, sekolah sore itu berpisah dari SMA Negeri 3 Medan dan 

berubah menjadi SMA Negeri 5 Medan. Sejak saat itu bahkan hingga kini pindah 

ke jalan pelajar No 17 Medan. Pertama kali SMA Negeri 5 Medan ini dibangun 

pada tanggal 02 Februari 1986, SMA Negeri 5 Medan ini, mendirikan 1 ruang 

kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang tata usaha, dan 9 ruang kegiatan belajar 

mengajar. Dengan perkembangan jumlah siswa yang mendaftar semakin lama 
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semakin bertambah akhirnya SMA Negeri 5 ini memiliki gedung sekolah yang 

dapat menampung 550 orang siswa yang terbagi menjadi 6 ruang setiap kelasnya. 

Yang terdiri dari 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang tata usaha, 1 ruang guru, 1 ruang 

perpustakaan, 1 ruang lab komputer dan 17 ruang kelas yang diharapkan untuk 

membantu kegiatan belajar siswa.   

c. Visi Sekolah 

Berprestasi, cerdas, mandiri, berkepribadian dan berwawasan lingkungan 

hidup berlandaskan Iman dan Taqwa. 

d. Misi Sekolah 

1. Menyiapkan sumber daya manusia yang berkualittas, beriman dan 

bertaqwa. 

2. Mewujudkan kultur lingkungan belajar yang tentram,nyaman dan 

kondusif. 

3. Meningkatkan prestasi dan mengembangkan inovasi dalam bidang 

akademis dan non akademis. 

4. Memberdayakan siswa terampil menggunakan komputer dan mampu 

berkomunikasi dalam bahasa inggris. 

5. Menyiapkan lulusan yang terampil dan mampu bersaing merebut 

perguruan tinggi favorit baik nasional dan internasional. 

6. Melaksanakan program pengembangan sekolah ramah sosial dan ramah 

lingkungan.  
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e. Data Jumlah Siswa dan Jumlah kelas di SMA Negeri 5 Medan 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, jumlah siswa yang ada di SMA 

Negeri 5 Medan.  

Tabel 4.1 Jumlah siswa 

No Kelas  Jumlah 

1 X IPA dan IPS 480 Siswa 

2 XI IPA dan IPS 480 Siswa 

3 XII IPA dan IPS 500 Siswa 

  1.460 Siswa 

 

Tabel 4.2 Jumlah kelas 

No Kelas dan Jurusan Jumlah 

1 X- IPA 9 Kelas 

2 X- IPS 3 Kelas 

3 XI- IPA 9 Kelas 

4 XI- IPS 3 Kelas 

5 XII- IPA 11 Kelas 

6 XII- IPS 3 Kelas 
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f. Kegiatan Ekstrakulikuler 

SMA Negeri 5 Medan memiliki 8 kegiatan ekstrakulikuler diantaranya 

yaitu: Osis SMA Negeri 5 Medan, Paskibra, Pramuka, PMR (Palang Merah 

Remaja), Seksi Kerohanian Islam, PA (Pendalaman Alkitab), Jurnalistik (Hijau 

Smanli), Paduan Suara, dan SSS (Sanggar Seni Smanli). Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengasah dan menggali lagi kemampuan siswa dengan mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler tersebut.  

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam hasil penelitian secara keseluruhan ini, data yang terkumpul 

berdasarkan pada alat pengumpulan data yang telah tertera di bagian terdahulu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru PPKn Dalam 

Meminimalisir Kenakalan Siswa Tawuran di SMA Negeri 5 Medan. Pengolahan 

data yang dilakukan dengan sederhana, karena penelitian ini bersifat kualitatif. 

Pada bab sebelumnya peneliti telah menuliskan mengenai metodologi penelitian 

ini dilakukan di SMA Negeri 5 Medan. 

Kegiatan penelitian ini dilakukan sendiri oleh peneliti dengan melakukan 

wawancara dan mengumpulkan seluruh data dan informasi yang telah di dapat 

dan melakukan beberapa langkah untuk memperoleh hasil yang di inginkan. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Medan. Berdasarkan pengamatan 

peneliti kenakalan yang dilakukan oleh siswa SMA Negeri 5 Medan berbagai 

macam ada yang suka bolos sekolah,berkelahi dengan sesama teman di kelas, 
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merokok dan sebagainya, akan tetapi siswa SMA Negeri 5 Medan mereka juga 

melakukan kenakalan tawuran antar sekolah tetapi tidak di sekitar sekolah.  

Dan bahkan mereka yang terlibat dalam tawuran tersebut harus di skors dari 

sekolah selama 2 minggu agar membuat mereka jerah dan tidak mengulangi 

kenakalan tersebut lagi, di saat seperti inilah guru PPKn harus memperlihatkan 

peran mereka sebagai guru yang mampu mengajari dalam berperilaku sopan, 

menanamkan nilai-nilai yang baik, mengajarkan agar lebih menghormati norma-

norma yang telah mereka pelajari selama belajar PPKn di sekolah agar siswa 

tumbuh menjadi manusia yang bermoral baik dalam bertingkah laku.  

B. Pembahasan  

Guru PPKn merupakan mitra siswa dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, guru baik yang baik adalah guru yang bisa menjadi sahabat sekaligus 

orang tua bagi siswa di sekolah. Di sekolah tugas dan tanggung jawab guru PPKn 

bukan hanya mengajar tetapi juga mendidik siswa agar menjadi manusia dewasa 

yang baik dalam bertingkahlaku, berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui Peran Guru PPKn Dalam 

Meminimalisir Kenakalan Siswa Tawuran Di SMA Negeri 5 Medan untuk 

mencegah sering terjadinya tawuran di kalangan siswa agar siswa kedepannya 

lebih rajin belajar dan menanamkan nilai yang baik, menghargai pendapat orang 

lain, tidak memaksakan kehendak, dan norma-norma yang telah di ajarkan oleh 

guru PPKn. 
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini adalah dengan cara mengamati, 

menggambarkan dan menuliskan fakta-fakta yang sebenarnya yang ada di 

lapangan di tempat melakukannya penelitian, pengamatan serta wawancara yang 

dilakukan berdasarkan tujuan yang akan dicapai oleh peneliti yaitu mengetahui 

Peran Guru PPKn dalam Meminimalisir Kenakalan Siswa Tawuran. Pengamatan 

dan wawancara yang dilakukan secara sederhana dengan melontarkan beberapa 

pertanyaan kepada Guru PPKn, peneliti mengajukan 3 pertanyaan kepada Guru 

PPKn. Pertanyaan yang digunakan merupakan pertanyaan tidak terstruktur, 

sehingga terjadi interaksi yang santai serta apa adanya antara peneliti dengan 

responden. Sehingga peneliti dapat menjabarkan serta mendeskripsikan 

kesimpulan dari hasil wawancara yang telah dilakukan menggunakan bahasa yang 

telah disusun dengan baik oleh peneliti. 

Pertanyaan yang diberikan kepada Guru PPKn adalah pertanyaan yang 

berkaitan dengan Peran Guru PPKn dalam Meminimalisir Kenakalan Siswa yaitu, 

Bagaimana cara Guru meminimalisir kenalakan siswa melalui pelajaran PPKn, 

apakah ada hambatan yang menjadi kendala Guru PPKn dalam meminimalisir 

kenakalan siswa, dan bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut. Peneliti ingin 

mengatahui bagaimana cara efektif Guru PPKn dalam meminimalisir kenakalan 

siswa agar kenakalan yang dilakukan oleh siswa SMA Negeri 5 Medan ini tidak 

sering terjadi. 
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1. Peran Guru PPKn Dalam Meminimalisir Kenakalan Siswa 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Guru PPKn 

menunjukkan bahwa cara Guru PPKn Meminimalisir Kenakalan Siswa Tawuran 

SMA Negeri 5 Medan melalui pelajaran PPKn, yaitu sekitar 25% guru terlebih 

dahulu mengetahui pribadi siswa karena setiap siswa memiliki kepribadian yang 

berbeda-beda, guru hendaknya menemukan motif dan prinsip siswa dan berusaha 

untuk mendapatkan kepercayaan sehingga terciptanya hubungan yang akrab dan 

terbuka, memberikan perhatian yang serius dan di landasi dengan kasih sayang 

dalam menghadapi keanekaragamaan kepribadian siswa, agar siswa dapat 

menanamkan norma dan menjadi kepribadian yang bermoral, dan guru akan 

menjelaskan tentang tugas, hak, tanggung jawab, nilai-nilai, norma, dan peraturan 

hukum yang harus di taati sebagai siswa SMA Negeri 5 Medan.  

Dalam meminimalisir kenalakan siswa sekitar 45% guru PPKn harus 

pandai-pandai untuk menyampaikan materi pelajaran agar siswa menjadi tidak 

bosan dan juga terlalu sulit sehingga motivasi belajar siswa menurun drastis. Guru 

harus memiliki displin yang tinggi terutama frekuensi kehadiran yang lebih teratur 

di dalam hal mengajar. 

Di samping menjadi siswa SMA Negeri 5 Medan mereka juga sebagai 

seorang anak yang mempunyai tanggung jawab, belajar dengan baik, menjaga 

nama baik kedua orang tua dan keluarga, sehingga nanti kedepannya siswa SMA 

Negeri 5 Medan akan menunjukkan kepada masyarakat di luar sana bahwasannya 

mereka sebagai orang yang berpendidikan. 
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Menurut Guru PPKn ada juga cara yang baik dan benar jika cara yang di 

atas tersebut tidak berhasil untuk meminimalisir kenakalan siswa yang dilakukan 

oleh siswa SMA Negeri 5 Medan yaitu dengan cara mencari tahu permasalahan 

siswa, dengan mengetahui masalah siswa guru harus mengambil tindakan untuk 

mencegahnya melalui pendakatan khusus kepada siswa dan setelah mengetahui 

masalah tersebut guru memberi dorongan yang dapat menguatkan mental siswa 

agar tidak terjerumus ke hal-hal yang negatif. Maksud dari pendekatan khusus 

tersebut adalah memberikan bimbingan terhadap siswa di sela-sela jam pelajaran 

agar siswa tahu dan mengerti tentang kenalakan, sehingga mereka tidak 

melakukan perbuatan yang melanggar aturan di sekolah.  

Cara selanjutnya yaitu sekitar 10% guru mengikut sertakan siswa dalam 

kegiatan ekstrakulikuler, dengan cara ini adanya bimbingan ekstrakulikuler 

diberikan penguatan agama menurunnya kenakalan siswa di sekolah. 

Meminimalisir kenalakan siswa di sekolah yaitu dengan mengikuti SKI (Seksi 

Kerohanian Islam), dan PA (Pendalaman Alkitab) dengan ini siswa dapat 

memperoleh pengetahuan agama agar tidak mudah terpengaruh oleh pergaulan 

yang buruk di lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat yang tidak 

mendukung.  

Guru sebagai komunikator tugas guru bukan hanya pengajar dan pendidik, 

tetapi sebagai komunikator dengan kepala sekolah, sesama guru dan siswa, guru 

PPKn dalam melaksanakan peran sebagai komunikator yaitu harus bisa menjadi 

sahabat dan menasehati siswa yang melakukan kenalakan. Guru yang baik harus 

bisa menjadi sahabat dan orang tua siswa di sekolah, yang mengarahkan dan 
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membimbing siswa dalam menambah pengetahuan dan mendidik tingkah laku 

agar siswa bertingkah laku yang baik. Guru tidak harus membenci siswa yang 

melakukan kenakalan melainkan harus memberi perhatian khusus terhadap siswa 

untuk mengetahui masalah masalah dan penyebab mereka melakukan kenakalan 

dan mereka tidak ragu-ragu menyampaikan masalah yang dialaminya.  

Komunikasi antara guru SMA Negeri 5 Medan dan siswa dan siswa dengan 

guru sangat penting untuk menyelesaikan masalah yang dialami siswa baik 

masalah pribadi, masalah sekolah, masalah dengan teman-temannya dan masalah 

karena kurang di perhatikan oleh orang tua. Guru harus bisa mengarahkan dan 

membimbing siswa menjadi dewasa dalam bersikap, bertingkah laku baik dan 

bijak dalam mengambil sebuah keputusan. Untuk menyelesaikan masalah siswa 

tugas seorang guru harus berperan dalam mendidik siswa agar tidak melakukan 

kenakalan lagi.  

Peran guru PPKn dalam meminimalisir kenakalan siswa juga harus dapat 

memanfaatkan fungsinya sebagai penuntun moral, sikap serta memberi dorongan 

keras yang lebih baik. Guru menanamkan nilai-nilai agama di dalamnya karena 

melalui agama siswa dapat mengenal hak dan kewajiban, halal dan haram, 

ketaqwaan lain sebagainya.  

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru PPKn dapat di lihat peran guru 

PPKn dalam meminimalisir kenakalan siswa tawuran ini mencapai 80% , karena 

di dalam pelajaran PPKn itu sendiri terdapat nilai-nilai yang mengajarkan siswa 

untuk berperilaku yang baik dan sopan. Sehingga membuat siswa untuk lebih 
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mengurungkan niat mereka melakukan kenakalan, dan ketika mereka melanggar 

aturan yang telah di buat oleh pihak sekolah siswa tersebut wajib di beri hukuman 

yang setimpal dengan perbuatan yang dilakukannya.  

2. Hambatan Guru PPKn Meminimalisir Kenakalan Siswa 

Adapun hambatan yang menjadi kendala guru PPKn untuk meminimalisir 

kenakalan siswa di SMA Negeri 5 Medan yaitu : 

1. Kurangnya kerjasama orang tua siswa dengan guru terlebih lagi para orang 

tua siswa lebih menyalahkan pihak sekolah dan guru dalam kurang 

memahaminya tanggung jawab orang tua juga harus bekerjasama dengan 

guru dalam mendidik anaknya di SMA Negeri 5 Medan.  

2. Kurangnya pengetahuan siswa mengenai akibat kenakalan yang dilakukan 

siswa, dikarenakan keterbatasan waktu untuk memberikan pembinaan dan 

bimbingan, pengetahuan yang di miliki mereka masih kurang dan akan 

berakibat pada dirinya ketika melanggar aturan di sekolah.  

3. Pergaulan siswa dengan teman yang nakal pergaulan sangat 

mempengaruhi terutama pergaulan yang negatif di lingkungan sekolah, 

guru tidak bisa mengawasi secara terus menurus di luar jam pelajarannya. 

4. Kurangnya kesadaran siswa. Siswa yang sangat nakal bila di beri nasehat 

tidak dilaksanakan dengan baik, siswa yang melakukan kenakalan di 

sebabkan oleh kesadaran siswa itu sendiri.  
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3. Upaya Mengatasi Hambatan Meminimalisir Kenakalan Siswa 

Cara guru PPKn mengatasi hambatan untuk meminimalisir kenakalan siswa 

yaitu dengan melakukan komunikasi yang baik dengan orang tua siswa, saling 

memberikan waktu dan perhatiannya kepada anaknya dengan cara mengunjungi 

anaknya di sekolah minimal satu kali dalam sebulan melihat bagaimana 

perkembangan anaknya selama proses belajar mengajar, melihat absennya dan 

melihat peraturan di sekolah apakah sudah sesuai dengan anaknya di lingkungan 

sekolah tersebut. 

 Ketika siswa kurang pengetahuan kenalakan yang dilakukannya cara 

mengatasinya adalah guru harus memberikan nasehat-nasehat kepada siswa 

mengenai akibat yang ditimbulkan karena perbuatannya sendiri selain, dapat 

merugikan diri sendiri juga dapat merugikan orang di sekitarnya. Dan cara 

mengatasi siswa pergaulannya berteman dengan teman yang nakal yaitu untuk 

mengarahkan siswa mengikuti kegiatan-kegiatan positif seperti mengikuti 

ekstrakulikuler dan bergaul dengan teman yang baik. Cara mengatasi kuranganya 

kesadaran siswa yaitu dengan memberikan perhatian khusus terhadap siswa agar 

siswa tersebut merasa di perhatikan dan sadar sehingga siswa tersebut mau 

mendengarkan nasehat dari guru.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

penulis, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa  

1. Peran Guru PPKn dalam Meminimalisir Kenakalan Siswa Tawuran Guru 

terlebih dahulu mengetahui pribadi siswa karena setiap siswa memiliki 

kepribadian yang berbeda-beda, guru hendaknya menemukan motif dan 

prinsip siswa dan berusaha untuk mendapatkan kepercayaan sehingga 

terciptanya hubungan yang akrab dan terbuka, memberikan perhatian yang 

serius dan di landasi dengan kasih sayang dalam menghadapi 

keanekaragamaan kepribadian siswa, agar siswa dapat menanamkan 

norma dan menjadi kepribadian yang bermoral, dan guru akan 

menjelaskan tentang tugas, hak, tanggung jawab, nilai-nilai, norma, dan 

peraturan hukum yang harus di taati sebagai siswa SMA Negeri 5 Medan. 

Memberikan bimbingan terhadap siswa di sela-sela jam pelajaran agar 

siswa tahu dan mengerti tentang kenalakan, sehingga mereka tidak 

melakukan perbuatan yang melanggar aturan di sekolah. Dan guru yang 

baik harus bisa menjadi sahabat dan orang tua siswa di sekolah, yang 

mengarahkan dan membimbing siswa dalam menambah pengetahuan dan 

mendidik tingkah laku agar siswa bertingkah laku yang baik. Guru tidak 
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harus membenci siswa yang melakukan kenakalan melainkan harus 

memberi perhatian khusus terhadap siswa untuk mengetahui masalah 

masalah dan penyebab mereka melakukan kenakalan dan mereka tidak 

ragu-ragu menyampaikan masalah yang dialaminya. Guru PPKn memiliki 

peran yang cukup luar biasa yaitu bukan hanya mentransfer ilmu tetapi 

memiliki tugas sebagai membentuk karakter siswa untuk menjadikan 

generasi yang berkualitas, agar siswa dapat memiliki potensi pribadi yang 

baik. Dan dari hasil wawancara dengan guru PPKn peran guru PPKn 

dalam meminimalisir kenakalan siswa tawuran mencapai 80% dan itu 

cukup untuk memberikan siswa pengarahan tentang kenakalan yang 

dilakukan oleh siswa.  

2. Hambatan adalah kurangnya pengetahuan siswa mengenai akibat 

kenakalan yang dilakukan siswa, dikarenakan keterbatasan waktu untuk 

memberikan pembinaan dan bimbingan, pengetahuan yang di miliki 

mereka masih kurang dan akan berakibat pada dirinya ketika melanggar 

aturan di sekolah. Pergaulan siswa dengan teman yang nakal pergaulan 

sangat mempengaruhi terutama pergaulan yang negatif di lingkungan 

sekolah, guru tidak bisa mengawasi secara terus menurus di luar jam 

pelajarannya 

3. Cara hambatan untuk meminimalisir kenakalan siswa yaitu dengan 

melakukan komunikasi yang baik dengan orang tua siswa, saling 

memberikan waktu dan perhatiannya kepada anaknya dengan cara 

mengunjungi anaknya di sekolah minimal satu kali dalam sebulan melihat 
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bagaimana perkembangan anaknya selama proses belajar mengajar, 

melihat absennya dan melihat peraturan di sekolah apakah sudah sesuai 

dengan anaknya di lingkungan sekolah tersebut. 

B. Saran  

1. Untuk Guru PPKn SMA Negeri 5 Medan dapat diharapkan agar mampu 

meningkatkan kualitas dalam menjalankan perannya sebagai pembimbing 

dan pembina dalam meminimalisir kenakalan siswa tawuran.  

2. Untuk siswa SMA Negeri 5 Medan diminta untuk lebih memahami dan 

mengaplikasikan materi yang di sampaikan oleh guru PPKn melalui 

pembelajaran PPKn agar dapat membantu siswa untuk bertingkah laku 

yang lebih baik.  
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Wawancara yang dilakukan dengan Guru PPKn SMA Negeri 5 Meadan 

Penelitian melakukan wawancara dengan Guru SMA Negeri 5 Medan 

memberikan 3 pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti. 

1. Bagaimana cara guru PPKn dalam meminimalisir kenakalan siswa SMA 

Negeri 5 Medan melalui pelajaran PPKn ? 

Guru : 

Guru terlebih dahulu akan mengajarkan tugas dan tanggung jawab atau hak 

sebagai siswa, melalui pengertian-pengertian apa itu hak, apa itu tanggung jawab 

dan apa itu nilai dan norma- norma yang harus di taati  

2. Hambatan apa saja yang menjadi kendala guru PPKn untuk meminimalisir 

kenakalan siswa SMA Negeri 5 Medan ? 

Guru : 

Hambatan-hambatan yang terjadi yaitu kurangnya komunikasi antara guru dan 

orang tua sehingga sering terjadi kesalah pahaman, kurang terbukanya siswa 

dengan orang tua sehingga orang tua tidak mengetahui perkembangan anaknya di 

sekolah, dan banyak siswa yang tidak memahami nilai-nilai dan norma-norma 

yang sudah diajarkan oleh guru di sekolah, Pergaulan siswa dengan teman yang 

nakal pergaulan sangat mempengaruhi terutama pergaulan yang negatif di 

lingkungan sekolah, guru tidak bisa mengawasi secara terus menurus di luar jam 

pelajarannya. 



3. Bagaimana cara mengatasi hambatan masalah tersebut? 

Guru :  

Melakukan komunikasi yang baik dengan orang tua siswa, saling memberikan 

waktu dan perhatiannya kepada anaknya dengan cara mengunjungi anaknya di 

sekolah minimal satu kali dalam sebulan melihat bagaimana perkembangan 

anaknya selama proses belajar mengajar, melihat absennya dan melihat peraturan 

di sekolah apakah sudah sesuai dengan anaknya di lingkungan sekolah tersebut. 
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Gambar 2 Profil Sekolah 

 

Gambar 3 Peneliti selesai melakukan wawancara dengan Guru PPKn 
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